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Migrasi tenaga kerja sebagai sebuah proses bergender, dibangun di atas norma gender tradisional
perempuan. Namun, perempuan pekerja migran, dengan segala tantangan yang mereka hadapi, bergerak
menantang konstruksi gender tradisional untuk bertahan hidup. Belum banyak penelitian dalam studi

migrasi tenaga kerja di Indonesia yang menggunakan perspektif gender untuk membongkar fenomena
tersebut, dan bagaimana pemberdayaan dapat dicapai pada tahap pascamigrasi dan reintegrasi. Studi ini
menganalisis berbagai tantangan yang dihadapi perempuan purna pekerjamigran Indonesia (PM1) dalam
proses reintegrasi di daerah asalnya setelah kembali dari luar negeri. Dengan menggunakan konsep
performativitas gender oleh Judith Butler (1990) dan relasi gender, penelitian ini bertujuan untuk menguak
bagaimana gender memengaruhi pengalaman migrasi perempuan, mulai dari keputusan awal untuk
bermigrasi hingga pengalaman pascamigrasi. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya mempertimbangkan
interseksionalitas gender dengan faktor-faktor lain seperti kelas, ras, dan etnis dalam memahami

pengalaman migrasi secara holistik. Penelitian kualitatif ini menggunakan metode penelitian feminisme
empiris dalam mengeksplorasi pengalaman perempuan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Tulisan ini
berargumen bahwa mangjemen sistem migrasi di Indonesia masih didasarkan pada pendekatan top-down
yang mengutamakan kepentingan para pengambil keputusan €lit dibandingkan kepentingan pekerja migran.
Pendekatan tersebut telah menyebabkan marginalisasi pengalaman perempuan dan berlanjutnya diskriminasi
berbasis gender, sehingga pendekatan yang lebih inklusif dan sensitif gender bersifat bottom-up diperlukan
untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh pekerja migran, khususnya perempuan, dalam berintegrasi
kembali ke dalam komunitas mereka. Studi ini juga menyoroti bagaimanaintegrasi pendekatan top-down
dan bottom-up dapat menghasilkan reintegrasi yang mampu melayani kepentingan seluruh lapisan aktor.
Temuan penelitian ini mempunyai implikasi terhadap pengembangan kebijakan dan managjemen sistem
migrasi tenaga kerjayang lebih inklusif dan sensitif gender di Indonesia, dan berkontribusi pada pemahaman
yang lebih mendalam mengenai studi migrasi yang kompleks dan beragam. Studi ini juga berkontribusi pada
pengayaan literatur migrasi dan mengisi kesenjangan penelitian mengenai kepulangan dan reintegrasi.

...... Labor migration as a gendered process, builds on traditional female gender norms. However, female
migrant workers, with all the challenges they face, challenge traditional gender constructions to survive.
There has not been much research in the study of labor migration in Indonesia that uses a gender perspective
to revea this phenomenon, and how empowerment can be achieved at the post-migration and reintegration
stages. This study examines the challenges faced by Indonesian female migrant workers in reintegrating into
their communities after returning from abroad. Drawing on the concept of gender performativity by Judith
Butler (1990) and gender relations, the research investigates how gender shapes the migration experience,
from the initial decision to migrate to the post-migration experience. The study also highlights the
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importance of considering the intersectionality of gender with other factors such as class, race, and ethnicity
in understanding the migration experience. This qualitative research utilizes empirical feminism method to
explore the experiences of women to answer the research question. The study argues that the management of
international labor migration in Indonesiais still based on a top-down approach that prioritizes the interests
of elite decision-makers over those of migrant workers. This approach has led to the marginalization of
women's experiences and the perpetuation of gender-based discrimination. The study suggests that a more
inclusive and gender-sensitive approach is needed to address the challenges faced by migrant workers,
particularly women, in reintegrating into their communities. The integration of top-down and bottom-up
approaches can result in amore holistic and inclusive reintegration process that meets the needs of all
stakeholders. The findings of this study have implications for the development of more inclusive and gender-
sensitive migration policiesin Indonesia, and contribute to a deeper understanding of the complex and
multifaceted nature of migration. This study also contributes to the enrichment of the migration literature
body and filling the research gap regarding return and reintegration.



